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ABSTRACT 

This study aims to analyze Islamic education supervision approaches, namely di-
rective, non-directive, collaborative, and scientific approaches, theoretically and 
their adaptive implementation in improving learning quality in Indonesian education-
al institutions. Using a Systematic Literature Review (SLR) method, this study sys-
tematically collected and analyzed 30 relevant sources from national and interna-
tional academic databases, covering the period 2019–2026. The inclusion criteria 
encompassed peer-reviewed articles, books, theses, and government regulations 
related to educational supervision in the Indonesian context. Data analysis was con-
ducted through thematic synthesis by identifying key themes from selected litera-
ture. The findings show that each approach has distinct strengths and limitations: 
the directive approach is effective for beginning teachers with low competency; the 
non-directive approach promotes professional autonomy for experienced teachers; 
the collaborative approach builds a professional learning community; while the sci-
entific approach strengthens the objectivity and accountability of supervision 
through data utilization. In the post-pandemic context facing learning loss and the 
Merdeka Belajar policy, no single approach is universally superior. This study rec-
ommends an Integrative Adaptive Supervision model that combines all four ap-
proaches flexibly based on teacher developmental levels, integrating Islamic val-
ues—shura, amanah, adl, and ihsan—as ethical filters throughout the supervision 
process. This model is considered most suitable for the plural Indonesian edu-
cational context, especially Islamic educational institutions such as madrasah and 
Islamic boarding schools. 

Keywords: Islamic education supervision, directive approach, collaborative ap-
proach, systematic literature review, integrative adaptive supervision 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pendekatan supervisi pendidikan Islam—
direktif, non-direktif, kolaboratif, dan ilmiah—secara teoritis dan implementasi 
adaptifnya dalam peningkatan mutu pembelajaran di lembaga pendidikan Indone-
sia. Menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), studi ini mengum-
pulkan dan menganalisis 30 sumber relevan dari basis data akademik nasional dan 
internasional periode 2019–2026. Kriteria inklusi mencakup artikel terindeks, buku, 
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dan regulasi pemerintah terkait supervisi pendidikan dalam konteks Indonesia. Ana-
lisis data dilakukan melalui sintesis tematik dengan mengidentifikasi tema kunci dari 
literatur terpilih. Temuan menunjukkan bahwa setiap pendekatan memiliki keunggu-
lan dan keterbatasan yang khas: pendekatan direktif efektif untuk guru pemula; non-
direktif mendorong kemandirian profesional guru berpengalaman; kolaboratif mem-
bangun komunitas belajar profesional; sedangkan ilmiah memperkuat objektivitas 
dan akuntabilitas supervisi melalui pemanfaatan data. Dalam konteks pasca-pan-
demi yang menghadapi learning loss dan kebijakan Merdeka Belajar, tidak ada pen-
dekatan tunggal yang paling unggul. Studi ini merekomendasikan model Supervisi 
Adaptif Berbasis Integratif yang mengombinasikan keempat pendekatan secara 
fleksibel berdasarkan tingkat perkembangan guru, mengintegrasikan nilai-nilai Is-
lam—syura, amanah, ‘adl, dan ihsan—sebagai filter etis dalam seluruh proses su-
pervisi. Model ini dinilai paling sesuai untuk konteks pendidikan Indonesia yang 
majemuk, khususnya lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren. 
 
Kata Kunci: supervisi pendidikan Islam, pendekatan direktif, pendekatan kolaboratif, 
systematic literature review, supervisi adaptif integratif 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar 

utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia suatu bangsa. Dalam 

konteks Indonesia, hal ini ditegaskan 

secara konstitusional melalui Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indo-

nesia Tahun 1945 Pasal 31 yang 

menyatakan bahwa setiap warga 

negara berhak mendapatkan pendidi-

kan (Pemerintah Republik Indonesia, 

1945). Lebih lanjut, Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat. 

Kualitas guru menjadi faktor 

penentu yang paling krusial dalam 

mewujudkan cita-cita pendidikan na-

sional. Berbagai penelitian inter-

nasion-al secara konsisten menunjuk-

kan bahwa guru merupakan variabel 

tung-gal yang paling besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar 

peserta didik (Hattie, 2009). Di sinilah 

supervisi pendidikan memainkan 

peran strate-gis. Supervisi pendidikan 

modern bukan sekadar kegiatan in-

speksi, melainkan upaya sistematis 

untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru melalui bantuan, 

bimbingan, dan pembinaan yang 

berorientasi pada peningkatan kuali-

tas pembelajaran (Glickman et al., 

2018). 
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Realitas di lapangan menunjuk-

kan kesenjangan yang signifikan. 

Hasil penelitian Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kemendikbud (2019) 

mengungkapkan bahwa sebagian be-

sar supervisor di Indonesia masih 

cenderung menerapkan pendekatan 

supervisi yang bersifat direktif dan 

birokratis. Data Asesmen Nasional ta-

hun 2021–2022 menunjukkan sekitar 

48,9 persen peserta didik belum men-

capai kompetensi minimum dalam lit-

erasi, dan 63,1 persen dalam numer-

asi (Kemendikbudristek, 2022)—

cerminan dari lemahnya sistem pem-

binaan guru yang berjalan. 

Program Merdeka Belajar yang 

diluncurkan sejak 2019 dan konteks 

pasca-pandemi COVID-19 menjadi-

kan supervisi berbasis kebutuhan indi-

vidu guru semakin mendesak. Dalam 

ling-kup pendidikan Islam, supervisi 

bukan sekadar fungsi manajerial, 

melainkan wujud tanggung jawab 

moral (mas'uliyyah) pemimpin pen-

didikan untuk memastikan proses 

pembelajaran berlangsung dengan ih-

san, sebagaimana ditegaskan dalam 

QS. At-Taubah (9): 122. 

Berbagai kajian terkini menun-

jukkan bahwa efektivitas supervisi 

pendidikan sangat bergantung pada 

ketepatan pemilihan pendekatan 

(Glickman et al., 2018; Zepeda, 2013). 

Artikel ini hadir untuk menyajikan ana-

lisis komprehensif tentang empat pen-

dekatan utama supervisi pendidikan—

direktif, non-direktif, kolaboratif, dan 

ilmiah—disertai kajian kritis tentang 

relevansi dan aplikasinya dalam 

konteks pendidikan Islam Indonesia 

kontemporer. 

Rumusan masalah penelitian ini 

mencakup: (1) Apa karakteristik dan 

landasan teoritis masing-masing pen-

dekatan supervisi? (2) Bagaimana 

kelebihan dan keterbatasan masing-

masing pendekatan dalam konteks 

pendidikan Indonesia? (3) Bagaimana 

model supervisi yang paling relevan 

pasca-pandemi? Tujuan penulisan 

adalah menganalisis teori-teori pen-

dekatan supervisi, mendeskripsikan 

implementasinya, dan merumuskan 

rekomendasi model supervisi yang 

op-timal. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR) atau Tinjauan Literatur 

Sistema-tis, yaitu metode penelitian 

yang mengumpulkan, mengevaluasi, 

dan menyintesis bukti dari berbagai 

sum-ber secara sistematis, trans-

paran, dan dapat direplikasi (Liberati 
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et al., 2009). SLR dipilih karena 

mampu mem-berikan gambaran kom-

prehensif dan berbasis bukti tentang 

pendekatan supervisi pendidikan Is-

lam tanpa harus mengumpulkan data 

primer. 

1. Sumber dan Basis Data Pen-
carian 

Pencarian literatur dilakukan 

pada basis data akademik nasional 

dan internasional, meliputi: Google 

Scholar, ERIC (Education Resources 

Information Center), Sinta (Science 

and Technology Index), dan portal 

Garuda (Garba Rujukan Digital). 

Selain itu, regulasi pemerintah In-

done-sia yang relevan diakses melalui 

portal resmi Kemendikbudristek dan 

JDIH BPK. 

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria inklusi: (a) artikel jurnal 

terindeks atau buku ilmiah yang diter-

bitkan pada periode 2019–2026; (b) 

membahas supervisi pendidikan, khu-

susnya pendekatan direktif, non-direk-

tif, kolaboratif, atau ilmiah; (c) ditulis 

dalam bahasa Indonesia atau ba-hasa 

Inggris; (d) berfokus pada konteks 

pendidikan dasar, menengah, atau 

lembaga pendidikan Islam di Indone-

sia. Kriteria eksklusi: (a) artikel opini 

tanpa basis empiris atau teoritik; (b) 

studi yang tidak relevan dengan su-

pervisi pendidikan formal; (c) sumber 

yang tidak dapat diakses teks 

lengkapnya. 

3. Proses Seleksi dan Penyaringan 
Proses seleksi mengikuti alur 

PRISMA (Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-

Analyses). Dari hasil pencarian awal 

ditemukan 87 sumber potensial. 

Setelah penyaringan berdasarkan 

judul dan abstrak, tersisa 52 sumber. 

Setelah pembacaan teks lengkap dan 

penerapan kriteria inklusi-eksklusi, 

sebanyak 30 sumber dipilih sebagai 

basis analisis utama, terdiri atas 22 

artikel jurnal, 5 buku referensi, dan 3 

regulasi pemerintah. 

4. Analisis dan Sintesis Data 
Data dianalisis menggunakan 

pendekatan sintesis tematik (thematic 

synthesis), yakni mengidentifikasi te-

ma-tema utama yang muncul secara 

berulang dari literatur yang dipilih. Te-

ma-tema tersebut diorganisasikan ke 

dalam kategori: (a) karakteristik dan 

landasan teoritis setiap pendekatan; 

(b) langkah-langkah implementasi; (c) 

bukti empiris efektivitas; dan (d) im-

plikasi kontekstual untuk pendidikan 

Islam Indonesia. Triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan temuan dari 

sumber primer (artikel penelitian), 
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sumber sekunder (buku teks), dan 

sumber normatif (regulasi). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Pendekatan Direktif dalam Su-

pervisi Pendidikan 
Pendekatan direktif (directive ap-

proach) merupakan pendekatan di 

mana supervisor secara aktif 

mengarahkan, membimbing, dan 

bahkan menentukan tindakan yang 

ha-rus dilakukan oleh guru untuk 

mem-perbaiki kualitas pengajarannya 

(Fitri, 2025). Glickman et al. (2018) 

mengidentifikasi pendekatan direktif 

sebagai pendekatan yang paling 

sesuai untuk guru yang berada pada 

tingkat perkembangan profesional 

rendah—guru dengan komitmen 

dan/atau kemampuan abstraksi yang 

masih terbatas. 

Dua varian pendekatan direktif 

dibedakan oleh Glickman: (1) Direktif 

Informatif, di mana supervisor menen-

tukan apa yang harus dilakukan guru 

tetapi masih memberikan beberapa 

pilihan; dan (2) Direktif Kontrol, di ma-

na supervisor memberikan instruksi 

yang harus diikuti tanpa alternatif. Im-

plementasinya melibatkan tahapan: 

observasi kelas cermat, analisis dan 

identifikasi masalah, pertemuan 

pasca-observasi direktif, penetapan 

target yang jelas, serta monitoring dan 

tindak lanjut. 

Penelitian Natasya (2025) 

mengkaji penerapan pendekatan 

direk-tif di SDN Gadingkasri, Kota Ma-

lang, dengan desain studi kasus pada 

guru kelas yang mengajar siswa 

berkebu-tuhan khusus. Hasil 

penelitian menun-jukkan pendekatan 

direktif efektif meningkatkan kompe-

tensi pedagogis guru, khususnya da-

lam perencanaan pembelajaran 

diferensiatif, pengelolaan kelas heter-

ogen, serta kualitas interaksi pem-

belajaran. Demikian pula, Fitri (2025) 

menemukan bahwa implementasi su-

pervisi direktif di MI Nurul Jadid ber-

hasil meningkatkan profesionalisme 

guru secara terstruktur dan terukur. 

2. Pendekatan Non-Direktif dalam 
Supervisi Pendidikan 

Pendekatan non-direktif (non-di-

rective approach) merepresentasikan 

kutub yang berlawanan dari pendeka-

tan direktif. Supervisor meminimalkan 

perannya sebagai pengarah dan me-

maksimalkan peran guru dalam men-

gidentifikasi masalah, merumuskan 

solusi, dan merencanakan perbaikan 

pembelajaran (Afriani, 2024). Akar 

filosofis pendekatan ini berasal dari 

psikologi humanistik Carl Rogers 

(1969) tentang 'client-centered thera-
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py', yang menekankan ketulusan 

(congruence), penerimaan tanpa 

syarat (unconditional positive regard), 

dan empati pemahaman (empathic 

understanding). 

Glickman et al. (2018) men-

gidentifikasi pendekatan non-direktif 

sebagai paling sesuai untuk guru 

dengan tingkat perkembangan profe-

sional tinggi—guru yang memiliki 

komitmen tinggi sekaligus kemam-

puan abstraksi berpikir yang tinggi. 

Imple-mentasinya melibatkan: per-

temuan pra-observasi reflektif, ob-

servasi non-evaluatif, penyajian data 

observasi secara netral, fasilitasi re-

fleksi guru, dan perencanaan mandiri 

oleh guru. 

Sukarman (2021) meneliti pen-

erapan pendekatan non-direktif me-

lalui action research pada guru SD di 

Kota Malang. Hasil menunjukkan pen-

deka-tan ini efektif meningkatkan ke-

mam-puan guru dalam mengelola 

pembela-jaran kontekstual, kreativitas 

mengajar, kemampuan refleksi diri, 

dan kemandirian profesional. Guru 

menjadi lebih aktif mengidentifikasi 

masalah dan merancang solusi ino-

vatif tanpa ketergantungan pada in-

struksi langsung supervisor. 

3. Pendekatan Kolaboratif dalam 
Supervisi Pendidikan 

Pendekatan kolaboratif (collabo-

rative approach) menempatkan super-

visor dan guru dalam posisi setara se-

bagai mitra profesional yang bersama-

sama mengidentifikasi masalah, 

merumuskan solusi, dan merencana-

kan perbaikan pembelajaran (Pi-

andani et al., 2025; Abdurokhman et 

al., 2023). Dasar filosofis pendekatan 

ini berakar pada tradisi pemikiran 

demo-kratis John Dewey dan teori 

kon-struktivisme sosial Lev Vygotsky 

(1978), khususnya konsep 'Zone of 

Proximal Development' (ZPD). 

Pendekatan kolaboratif paling 

sesuai untuk guru dengan tingkat 

perkembangan profesional moderat 

(Glickman et al., 2018). Prinsip-prinsip 

dasarnya meliputi: kesetaraan profe-

sional, negosiasi dan konsensus, 

tanggung jawab bersama, dialog yang 

autentik, dan orientasi pada pembela-

jaran. Implementasinya mencakup: 

perencanaan kolaboratif pra-ob-

servasi, observasi terstruktur ber-

sama, analisis data bersama, perumu-

san rencana perbaikan bersama, 

serta monitoring dan evaluasi ber-

sama. 

Darif, Sudadio, dan Yuhana 

(2024) meneliti penerapan supervisi 

kolaboratif di SD Negeri 1 Margajaya, 

Kota Bogor (22 guru, desain PTS). 
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Hasilnya menunjukkan peningkatan 

skor kompetensi guru dari 60,2 (ku-

rang) pada pra-siklus menjadi 73,6 

(cukup) pada siklus I, dan 85,5 (baik) 

pada siklus II. Hairon dan Dimmock 

(2012) juga menunjukkan bahwa 

komunitas belajar profesional (PLC) 

berbasis supervisi kolaboratif mampu 

meningkatkan kepercayaan antar 

guru dan mendorong inovasi pem-

belajaran. 

4. Pendekatan Ilmiah dalam Super-
visi Pendidikan 

Pendekatan ilmiah (scientific ap-

proach) merujuk pada penggunaan 

metode sistematis, objektif, dan ber-

basis data dalam proses supervisi 

(Rohman, 2019). Tokoh kontemporer 

paling berpengaruh adalah John 

Hattie (2009) melalui 'Visible Learn-

ing'—meta-analisis dari lebih dari 800 

meta-analisis yang mencakup 80.000 

penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi akademis pe-

serta didik. Danielson Framework for 

Teaching (2013) merupakan contoh 

penerapan pendekatan ilmiah yang 

membagi kompetensi guru dalam em-

pat domain: Perencanaan dan Per-

siapan, Lingkungan Kelas, Pengaja-

ran, dan Tanggung Jawab Profe-

sional. 

Implementasi pendekatan ilmiah 

melibatkan tahapan: pengembangan 

instrumen observasi berbasis standar, 

pengumpulan data sistematis dan ob-

jektif, analisis data yang rigor, 

pengembangan hipotesis perbaikan, 

implementasi dan pengujian, serta si-

klus perbaikan berkelanjutan (Plan-

Do-Study-Act). Wijayanti (2023) men-

eliti penerapan pendekatan ini melalui 

PTS di SD Negeri Kemiri 02, Kabu-

paten Cilacap. Hasilnya menunjukkan 

guru menjadi lebih sistematis dalam 

me-rencanakan pembelajaran, lebih 

reflek-tif dalam mengevaluasi praktik 

mengajar, dan lebih terbuka terhadap 

perbaikan berbasis data. 

5. Analisis Perbandingan dan Sin-
tesis Kritis 

Berdasarkan sintesis tematik 

dari 30 literatur yang dianalisis, setiap 

pendekatan memiliki relevansi 

kontekstual yang berbeda. Pendeka-

tan direktif, yang berakar pada teori 

be-havioristik, efektif untuk mening-

katkan keterampilan dasar mengajar 

secara cepat melalui struktur yang 

jelas, namun berpotensi melemahkan 

motivasi profesional jangka panjang 

dan kurang cocok untuk konteks mad-

rasah ber-basis kolegialitas (Glickman 

et al., 2018). 
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Pendekatan non-direktif ber-

kontribusi signifikan terhadap pening-

katan self-efficacy dan motivasi in-

trinsik guru (Ahmad & Shah, 2022), 

namun terdapat keterbatasan men-

dasar dalam konteks budaya Indone-

sia yang hierarkis—guru seringkali tid-

ak terbiasa mengungkapkan pan-

dangan kritis secara terbuka kepada 

supervisor, sehingga sesi refleksi ber-

potensi berlangsung semu. Pendeka-

tan kolaboratif menjadi yang paling 

direkomendasikan penelitian terbaru 

dalam konteks budaya kolektivistik In-

donesia, karena mampu membangun 

professional learning community 

(PLC) dan menjembatani kebutuhan 

bimb-ingan eksternal sekaligus 

menghargai kapasitas guru (Hairon & 

Dimmock, 2012; Darif et al., 2024). 

Pendekatan ilmiah menunjuk-

kan relevansi semakin tinggi dalam 

era digital, namun perlu dikritisi: 

asumsi bahwa pengajaran yang baik 

dapat diukur sepenuhnya melalui data 

kuanti-tatif mengabaikan dimensi rela-

sional dan emosional pembelajaran. 

Di Indonesia, kesenjangan infra-

struktur digital yang lebar berisiko 

memperlebar ketidakadilan supervisi 

jika diterapkan seragam (Datnow & 

Park, 2014). 

Tabel 1. Perbandingan Komprehensif Pen-
dekatan Supervisi Pendidikan 

 

Aspek Direktif Non-
Direk
tif 

Ko-
labo-
ratif 

Ilmiah 

Posisi 
Super-
visor 

Domi-
nan/Ot
oritatif 

Fasili-
ta-
tor/Pe
nden
gar 

Mitra 
Setara 

Analis 
Ber-
basis 
Data 

Posisi 
Guru 

Pasif/M
engikuti 
Arahan 

Ak-
tif/Ma
ndiri 

Ak-
tif/Ko-
labo-
ratif 

Reflek-
tif/Ana-
litis 

Sasa-
ran 
Guru 

Pem-
ula/Ko
mpe-
tensi 
Ren-
dah 

Sen-
ior/Ko
mpe-
tensi 
Tinggi 

Menen-
gah/Ter
moti-
vasi 

Semua 
Level 

Lan-
dasan 
Teori 

Behav-
ior-
isme, 
Taylor 

Hu-
man-
isme, 
Rog-
ers 

Kon-
struktivi
sme, 
Dewey, 
Vygot-
sky 

Positiv-
isme, 
Hattie, 
Dan-
ielson 

Keungg
ulan 

Perbai-
kan ce-
pat dan 
ter-
struktur 

Men-
doron
g 
otono
mi 
profe-
sional 

Mem-
bangun 
PLC 
dan ke-
percay
aan 

Objek-
tivitas 
dan 
akunta-
bilitas 

Keterb
atasan 

Berpo-
tensi 
men-
imbulka
n 
keterga
ntunga
n 

Ku-
rang 
efektif 
untuk 
guru 
pem-
ula 

Memer-
lukan 
budaya 
kolegi-
alitas 

Ketim-
pangan 
infra-
struktur 
digital 

Kontek
s Indo-
nesia 
Optimal 

Guru 
3T & 
pemula 

Guru 
Peng-
gerak
/Sen-
ior 

Mayori-
tas 
sekolah 
perkota
an 

Sekola
h 
dengan 
infra-
struktur 
digital 

Sumber: Sintesis Penulis dari Kajian 
Literatur, 2026 
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6. Rekomendasi Model: Supervisi 
Adaptif Berbasis Integratif 

Berdasarkan sintesis tematik ter-

hadap seluruh literatur yang diana-

lisis, model yang direkomendasikan 

adalah Supervisi Adaptif Berbasis In-

tegratif. Model ini merupakan 

pengem-bangan dari konsep develop-

mental supervision Glickman yang 

menekankan penyesuaian pendeka-

tan supervisi dengan tingkat perkem-

bangan profesional guru, sekaligus 

mengintegrasikan berbagai pendeka-

tan secara fleksibel dan kontekstual 

(Zepeda, 2013; Ridwan, 2026). 

Model ini berpijak pada empat 

prinsip utama: (1) Prinsip Kontingensi 

Adaptif—pemilihan pendekatan 

didasarkan pada tingkat kompetensi 

dan kebutuhan guru (Glickman et al., 

2018); (2) Prinsip Progresivitas Profe-

sional—supervisi membangun ke-

mandirian guru secara bertahap (Ah-

mad & Shah, 2022); (3) Prinsip Ko-la-

borasi Reflektif—supervisi dil-

aksanakan melalui dialog profesional 

yang setara (Hairon & Dimmock, 

2012); dan (4) Prinsip Berbasis Data 

dan Bukti—pengambilan keputusan 

supervisi didasarkan pada data em-

piris (Datnow & Park, 2014). 

Secara operasional, model ini 

bekerja melalui siklus empat tahap: (1) 

Asesmen Kebutuhan—supervisor 

memetakan guru dalam empat kuad-

ran berdasarkan dimensi komitmen 

dan kemampuan pedagogis 

menggunakan instrumen terstruktur; 

(2) Penentuan Pendekatan—guru 

pemula diarahkan dengan pendeka-

tan direktif, guru menengah dengan 

direktif-kolaboratif, guru berpengala-

man dengan kolaboratif, dan guru 

senior/penggerak dengan non-direktif; 

(3) Implementasi Supervisi—men-

cakup pertemuan pra-observasi, ob-

servasi kelas terstruktur, analisis data 

bersama, dan pertemuan pasca-ob-

servasi; (4) Evaluasi dan Siklus 

Ulang—dilaksanakan setiap akhir se-

mester dengan tiga level indikator 

keberhasilan: level guru, level pem-

belajaran, dan level institusi. 

Dalam konteks lembaga pen-

didikan Islam, model ini memperoleh 

dimensi tambahan yang krusial. Nilai-

nilai Islam—syura (musyawarah, QS. 

Ali Imran: 159), amanah (integritas), 

adl (keadilan dan diferensiasi), dan ih-

san (keunggulan)—berfungsi sebagai 

filter etis dalam seluruh proses super-

visi. Sebagaimana ditegaskan hadis 

Nabi SAW: 'Kullukum ra'in wa 

kullukum mas'ulun 'an ra'iyyatihi' (HR. 

Bukhari dan Muslim), setiap supervi-

sor memiliki tanggung jawab moral 
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yang berdimensi ukhrawi, jauh 

melampaui akuntabilitas birokratis se-

mata. Dengan integrasi nilai Islam ini, 

supervisi adaptif berbasis integratif 

bukan lagi sekadar alat manajemen 

mutu, melainkan transformasi sejati 

menuju pendidikan Islam yang 

berkualitas, berkarakter, dan berorien-

tasi pada kemaslahatan umat. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan Systematic Litera-

ture Review terhadap 30 sumber yang 

dianalisis, dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, setiap pendekatan supervi-

si—direktif, non-direktif, kolaboratif, 

dan ilmiah—memiliki landasan teoritis 

yang kuat dari para pakar seperti 

Glickman, Cogan, Goldhammer, Rog-

ers, Hattie, dan Danielson, dan mas-

ing-masing memiliki keunggulan serta 

keterbatasan yang khas. Kedua, da-

lam konteks pendidikan Indonesia 

yang beragam, tidak ada satu pen-

dekatan yang paling unggul secara 

universal; efektivitas supervisi sangat 

bergantung pada ketepatan pemilihan 

pendekatan berdasarkan tingkat 

perkembangan guru. Ketiga, model 

Supervisi Adaptif Berbasis Integratif 

yang mengombinasikan keempat pen-

dekatan secara fleksibel—diperkaya 

dengan nilai-nilai Islam sebagai filter 

etis—merupakan rekomendasi paling 

relevan untuk konteks pendidikan In-

donesia pasca-pandemi, khususnya 

untuk lembaga pendidikan Islam sep-

erti madrasah dan pesantren. 

Saran kepada kepala sekolah 

dan pengawas: menerapkan supervisi 

adaptif dengan melakukan asesmen 

kebutuhan guru setiap semester dan 

memilih pendekatan secara fleksibel. 

Dinas Pendidikan diharapkan mem-

perkuat pelatihan kompetensi super-

visi berbasis coaching dan komu-

nikasi. Penelitian mendatang direk-

omendasikan untuk mengembangkan 

instrumen asesmen kebutuhan guru 

yang kontekstual serta meneliti efek-

tivitas model supervisi adaptif secara 

empiris di berbagai jenis lembaga 

pendidikan Islam. 
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